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ABSTRAK

Dela Dwi Rukmana. 2024. Hubungan Konsep Diri dengan Perilaku Asertif Siswa.
Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Perilaku  asertif adalah  suatu  kemampuan individu  untuk
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang
lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pribadi
maupun orang lain. Idealnya siswa mampu untuk mengungkapkan apa yang
dirasakan namun kenyataannya beberapa siswa tidak berperilaku asertif seperti
tidak mampu untuk mengungkapkan apa yang dirasakannya kepada orang lain.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu konsep diri. Konsep diri
sangat penting bagi siswa agar dapat membangun hubungan yang baik dengan
lingkungan sosialnya dengan meningkatkan perilaku asertifnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi konsep diri siswa SMP Negeri 13 Padang,
mendeskripsikan kondisi perilaku asertif siswa SMP Negeri 13 Padang, dan
menguji apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif siswa
SMP Negeri 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 604 siswa
SMP Negeri 13 Padang pada tahun ajaran 2023/2024 dengan sampel sebanyak 245
siswa yang diambil dengan menggunakan teknik Proportional random sampling.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen konsep diri dan
skala perilaku asertif. Data diolah menggunakan teknik analisis deskriptif dan
analisis korelasi pearson product moment dengan bantuan SPSS versi 20.00 for
windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) konsep diri siswa berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 99,49 dan persentase 63,27%, (2)
perilaku asertif siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar
117,70 dan persentase 51,02%, dan (3) terdapat hubungan yang positif signifikan
antara konsep diri dengan perilaku asertif siswa di SMP Negeri 13 Padang dengan
koefisien korelasi sebesar 0,447 dengan signifikan 0,000 pada tingkat hubungan
yang sedang. Implikasi hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
pedoman dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling di sekolah terutama
dalam layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan
kelompok, dan layanan konseling kelompok.

Kata Kunci: Perilaku Asertif, Konsep Diri, Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa merupakan pribadi yang unik yang mempunyai potensi
sehingga perlu dikembangkan secara optimal. Hurlock (Ali & Asrori, 2012)
menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan yang dialami oleh siswa
yaitu mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya dan
berusaha untuk mencapai peran sosial di lingkungannya. Apabila tugas
perkembangan tersebut gagal, maka akan menimbulkan rasa tidak bahagia
dan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya (Hurlock, 1990).

Salah satu peran sosial yang harus dikembangkan siswa adalah
melalui sosialisasi. Hurlock (1990) menyatakan bahwa perkembangan
sosial adalah kemampuan seseorang dalam bersikap atau berperilaku dalam
berinteraksi dengan unsur sosialisasi di masyarakat yang sesuai dengan
tuntunan sosial. Dalam lingkungan sekolah siswa belajar membina
hubungan dengan teman-teman sekolahnya yang berasal dari berbagai
keluarga dengan status sosial yang berbeda-beda (Ali & Asrori, 2012).
Sejalan dengan hal itu, Zuhara (2015) menjelaskan bahwa siswa dapat
berinteraksi dengan orang lain secara jelas dan tegas atas kebutuhan diri
mereka serta keinginan dan perasaannya kepada orang lain melalui
kemampuan berperilaku asertif.

Perilaku asertif merupakan suatu kemampuan individu untuk

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada



orang lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta
perasaan pribadi maupun orang lain (Alberti & Emmons, 2017). Perilaku
asertif adalah perilaku yang menampilkan keberanian untuk jujur dan
terbuka dalam menyatakan kebutuhan, perasaan, dan pikirannya tanpa
menyakiti perasaan orang lain (Maitala, Smith, & Tuasikal 2023). Namun,
kebanyakan orang enggan bersikap asertif karena takut mengecewakan
orang lain, dan takut jika tidak lagi disukai ataupun diterima oleh orang lain.

Perilaku asertif memiliki dampak yang baik untuk diri sendiri maupun
orang lain baik dalam proses belajar, bersosialisasi, maupun dalam segala
perkembangan yang terjadi didalam kehidupan manusia (Alberti &
Emmons, 2017). Individu yang memiliki perilaku asertif akan bersosialisasi
dengan baik karena individu tersebut akan mengungkapkan apa yang
diinginkan kepada orang lain secara langsung dan terbuka sehingga akan
menimbulkan perasaan senang dalam diri pribadi maupun orang lain
(Marini & Andriani, 2005).

Sejalan dengan hal itu Intari (2018), menjelaskan bahwa individu
yang memiliki perilaku asertif biasanya mempunyai rasa percaya diri, jujur,
bebas mengungkapkan pendapat, dan mampu menjalin hubungan dengan
lingkungan sosial secara efektif. Sedangkan individu yang tidak berperilaku
asertif akan membuat individu tersebut tidak dapat jujur, terbuka, kesulitan
berpendapat, dan akan kehilangan hak-hak pribadi sebagai individu serta

cenderung tidak dapat menjadi individu yang bebas.



Berdasarkan hasil penelitian dari Rasimin, Yusra, & Wahyuni (2021)
menunjukkan bahwa ketika pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas
banyak siswa yang cenderung diam ketika guru bertanya maupun memberi
kesempatan mereka untuk bertanya, mereka cenderung pasif karena tidak
berani mengungkapkan pendapatnya. Sejalan dengan hal itu, penelitian
yang dilakukan oleh Mustakim & Solikhin (2015) bahwa hanya sekitar 44%
saja siswa yang berani mengajukan pertanyaan kepada guru apabila ada
materi yang belum dipahami, selebihnya sekitar 56% siswa tidak berani
bertanya kepada guru dengan alasan takut, malu takut dikira oleh temannya
sebagai siswa yang bodoh.

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Intari (2018),
terhadap siswa SMP Sriwijaya Palembang didapatkan hasil 58% siswa
berada pada kategori rendah perilaku asertifnya. Hasil penelitian Ekiyani,
Juliejantiningsih, & Wahyuni (2024) menunjukkan bahwa perilaku asertif
peserta didik berada dalam kategori sedang dengan nilai persentase 50,28%,
kategori rendah dengan nilai persentase 40,91% dan kategori tinggi dengan
nilai persentase 8,81%. Dari data yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat
disimpulkan masih banyak siswa memiliki perilaku asertif yang rendah.

Perilaku asertif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dikemukakan oleh Alberti & Emmons (2017) yaitu faktor keluarga, sekolah,
faktor usia, faktor jenis kelamin, faktor konsep diri, faktor pola asuh orang
tua, dan faktor kondisi sosial budaya. Faktor yang mempengaruhi perilaku

asertif siswa salah satunya yaitu konsep diri. Perilaku asertif dapat



ditingkatkan melalui konsep diri (Alberti & Emmons, 2017). Sejalan dengan
hal itu, dalam penelitian Afif & Listiara (2020) yang menyatakan bahwa
konsep diri mempengaruhi perilaku asertif. Seseorang yang memiliki
konsep diri yang positif akan menilai dirinya sebagai seseorang yang
memiliki kemampuan, pengetahuan, dan keunikan.

Calhoun & Acocella (1995) menyatakan bahwa konsep diri adalah
gambaran mental individu yang terdiri dari pengetahuan mengenai diri
sendiri, penghargaan bagi diri sendiri, dan penilaian terhadap diri sendiri.
Sejalan dengan itu, Baron (2004) menjelaskan bahwa konsep diri
merupakan identitas diri individu sebagai suatu skema dasar yang terdiri
dari kumpulan keyakinan dan sikap terhadap diri sendiri yang terorganisir
(Baron, 2004). Konsep diri menurut Mulyana (2008) merupakan pandangan
individu terhadap siapa dirinya dan hal tersebut didapatkan melalui
informasi yang diberikan oleh orang lain kepada diri individu itu sendiri.
Individu akan mampu menilai dirinya sendiri sesuai dengan pandangan
yang diberikan oleh orang lain terhadap dirinya sendiri.

Siswa yang memiliki konsep diri yang positif akan menunjukkan
perilaku yang optimis, selalu bersikap positif terhadap sesuatu dan juga akan
penuh percaya diri. Namun sebaliknya, jika siswa tersebut memiliki konsep
diri negatif akan merasa bahwa dirinya tidak bisa membuat apa-apa, merasa
dirinya lemah, kehilangan semangat hidupnya, merasa pesimis, dan tidak

berkompeten (Dhamarani & Khoirunnisa, 2023). Maka dari itu, konsep diri



sangat penting bagi siswa agar dapat membangun hubungan yang baik
dengan lingkungan sosialnya.

Berdasarkan hasil penelitian Nopriyani & Zikra (2023) diperoleh hasil
konsep siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 55,56%. Hasil
penelitian Farah, Suharsono, & Prasetyaningrum (2019) diperoleh hasil
48.3% siswa memiliki konsep diri rendah. Selanjutnya, penelitian Widiarti
(2017) menunjukkan bahwa siswa memiliki konsep diri yang rendah dengan
persentase 49,4%. Hasil penelitian Mz (2018) menunjukkan bahwa konsep
diri siswa berada dalam kategori sedang dengan nilai persentase 69,7%,
kategori rendah dengan nilai persentase 15,4% dan kategori tinggi dengan
nilai persentase 14,9%. Dari data yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat
disimpulkan masih banyak siswa memiliki konsep diri yang rendah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru BK
di SMPN 13 Padang pada tanggal 23 Oktober 2023, terdapat siswa yang
tidak antusias dalam proses pembelajaran. Seperti beberapa siswa tidak
dapat merespon secara langsung apabila guru bertanya mengenai pelajaran
yang telah dijelaskan. Ketika diadakan diskusi kelompok, siswa tidak aktif
dalam menyampaikan pendapatnya. Hal ini terjadi karena adanya perasaan
yang timbul seperti perasaan takut salah ketika menjawab pertanyaan dari
guru. Selain itu, juga terdapat beberapa siswa yang ragu-ragu berbicara atau
berpendapat di kelas pada saat kegiatan pembelajaran, karena tidak yakin
pendapatnya diterima oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan observasi yang

peneliti lakukan pada saat PPLBK-S bulan Juli-Desember 2023, bahwa



memang benar adanya siswa yang tidak mampu mengungkapkan
pendapatnya ketika proses pembelajaran. Selanjutnya, penulis juga
melakukan wawancara dengan 5 siswa di SMPN 13 Padang pada tanggal
25 Oktober 2023, terdapat siswa yang tidak berani menyampaikan
pendapatnya. Seperti siswa memilih diam jika ditanya oleh guru karena
takut jawaban yang diutarakannya salah. Ketika tidak mengerti tentang
materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru, siswa memilih untuk diam
daripada bertanya kepada gurunya.

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai “Hubungan Konsep Diri dengan Perilaku

Asertif Siswa di SMP Negeri 13 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Ada beberapa siswa yang tidak mampu menyampaikan pendapat.
2. Ada beberapa siswa yang takut salah ketika menjawab pertanyaan.
3. Ada beberapa siswa yang memilih untuk diam ketika tidak mengerti
tentang materi yang dijelaskan oleh guru.
4. Ada beberapa siswa yang merasa pesimis terhadap kemampuan dirinya.
5. Ada beberapa siswa yang tidak antusias dalam proses pembelajaran.

6. Ada beberapa siswa yang berpandangan negatif terhadap dirinya.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti
membatasi masalah pada usaha pengungkapan konsep diri dan perilaku
asertif siswa serta hubungan kedua variabel tersebut.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi perilaku asertif siswa SMP Negeri 13 Padang?
2. Bagaimana deskripsi konsep diri siswa SMP Negeri 13 Padang?
3. Apakah terdapat hubungan konsep diri dengan perilaku asertif siswa
SMP Negeri 13 Padang?
E. Asumsi Masalah
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa:
1. Siswa memiliki perilaku asertif yang berbeda-beda.
2. Siswa memiliki konsep diri yang berbeda-beda.
3. Konsep diri dan perilaku asertif siswa perlu ditingkatkan.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan perilaku asertif siswa.
2. Mendeskripsikan konsep diri siswa.

3. Menguji hubungan konsep diri dengan perilaku asertif siswa.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak diantaranya guru BK, siswa dan peneliti selanjutnya.
Manfaat penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan teoritik dan konseptual terhadap perkembangan ilmu
bimbingan dan konseling. Juga diharapkan penelitian ini akan
memperkaya khazanah ilmu pendidikan dibidang bimbingan dan
konseling khususnya tentang hubungan konsep diri dengan perilaku
asertif siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah penelitian ini dapat menjadi perhatian
dan sebagai pedoman dalam mengambil tindakan bersama-sama
dengan guru bimbingan dan konseling mengenai hubungan konsep
diri dengan perilaku asertif siswa.
b. Bagi guru BK
Bagi guru BK penelitian ini berguna untuk memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling untuk menentukan topik-topik
layanan yang berkaitan dengan hubungan konsep diri dengan

perilaku asertif siswa. Hasil penelitian ini juga bisa membantu guru



BK dalam meningkatkan program layanan bimbingan belajar siswa
di sekolah.
Bagi siswa

Bagi siswa yang mengalami masalah terhadap perilaku
asertif akan terbantu dengan berbagai jenis layanan bimbingan dan

konseling yang akan diberikan oleh guru BK disekolah.

. Bagi peneliti selanjutnya
Menjadi sumber informasi dalam memperkaya wawasan dan

pengetahuan serta sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya.



